
 

 
 
 

Tangan di Atas 
 
Di sebuah desa kecil, hiduplah seorang pemuda bernama Arif. 
Sejak kecil, Arif diajarkan untuk selalu menghormati orang tua 
dan sesama. Setiap kali ia bertemu dengan orang yang lebih 
tua, ia tak lupa memberi salam dan menundukkan kepala 
sebagai tanda penghormatan. 
 
Suatu hari, saat berjalan pulang dari ladang, Arif melihat 
seorang nenek tua sedang kesulitan membawa keranjang 
penuh sayur. Tanpa ragu, ia menghampiri dan menawarkan 
bantuan. "Nenek, izinkan saya membantu mengangkat 
keranjang ini," ujarnya sopan. 
 
Nenek itu tersenyum dan mengangguk. "Terima kasih, nak. 
Kebaikanmu membuatku sangat senang," katanya. Arif merasa 
bangga bisa membantu. Selama perjalanan, mereka 
berbincang-bincang. Nenek itu menceritakan tentang masa 
mudanya, tentang perjuangan dan kebahagiaan yang pernah ia 
alami. 
 
 
Sesampainya di rumah nenek, ia diajak masuk untuk 
beristirahat sejenak. Di dalam rumah yang sederhana, Arif 
melihat foto-foto lama. Salah satunya adalah foto nenek 
bersama suaminya yang telah tiada. Arif merasakan kedalaman 
cinta yang terpancar dari gambar itu. 
 
"Saya berharap pemuda seperti kamu selalu ada," kata nenek 
itu dengan nada penuh harap. "Di dunia yang semakin sibuk ini, 
orang sering lupa untuk menghormati dan menyayangi orang 
tua." 



 

 
Arif mengangguk, menyadari betapa pentingnya sikap hormat 
dan kasih sayang. Ia berjanji pada dirinya untuk terus 
meneruskan sikap ini, tidak hanya kepada orang tua, tetapi juga 
kepada siapa pun yang ia temui. 
 
Setelah berpamitan, Arif melangkah pulang dengan hati yang 
hangat. Ia mengingat semua ajaran yang diberikan orang 
tuanya dan bertekad untuk menyebarkan nilai-nilai  
tersebut kepada teman-temannya. 
 
 
 
 
Di desa itu, sikap Arif mulai menular. Banyak anak muda yang 
terinspirasi untuk lebih menghargai orang tua dan sesama. 
Desa yang tadinya sepi, kini dipenuhi tawa dan kehangatan. 
 
Arif belajar bahwa menghormati orang tua bukan hanya 
tentang kata-kata, tetapi juga tindakan. Setiap kebaikan yang ia 
tunjukkan adalah bentuk penghormatan yang nyata. Dan 
dalam perjalanan hidupnya, ia tahu, bahwa setiap langkah kecil 

menuju kebaikan bisa membawa perubahan besar.r here... 
 


